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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan penerapan model 
cooperative learning tipe TAI pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD 
Muhammadiyah 21 Baluwarti Tahun Pelajaran 2016/2017, 2) mendeskripskan 
adanya peningkatan sikap percaya diri siswa kelas IV melalui penerapan model 
cooperative learning tipe TAI pada mata pelajaran IPA SD Muhammadiyah 21 
Baluwarti Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan analisis interaktif yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) penerapan model cooperative learning tipe TAI terdapat 7 
tahapan, yaitu pre-test, kelompok, mempelajari materi, belajar kelompok, bimbingan, 
tanya jawab, dan post-test, 2) ada peningkatan sikap percaya diri siswa dengan rata-
rata presentase pra siklus hanya 38%, pada siklus I dari 40% meningkat menjadi 
61%, sedangkan pada siklus II dari 72% meningkat menjadi 82%. Kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu penerapan model cooperative learning tipe TAI dapat 
meningkatkan sikap percaya diri siswa kelas IV SD Muhammadiyah 21 Baluwarti 
Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
 
Kata kunci: cooperative learning, TAI (Team Assisted Individualization), sikap  




This study aims to: 1) describe the implementation of cooperative learning 
model of TAI type in science subject in the fourth grade at SD Muhammadiyah 21 
Baluwarti in the school year 2016/2017, 2) describe the increasing fourth grade 
students’ self-confident through the implementation of cooperative learning model of 
TAI type of science subject at SD Muhammadiyah 21 Baluwarti in academic year 
2016/2017. This research was a classroom action research. The techniques of data 
collection used observation, interviews and documentation. The data analysis used 
interactive analysis consisted of data reduction, data presentation and conclusion. 
The results showed that: 1) the implementation of cooperative learning model of TAI 
type there are 7 stages: pre-test, group, study material, study groups, counseling, 
debriefing, and post-test, 2) there is an increasing aplomb students with the mean 
average percentage of pre-cycle was only 38%, in the first cycle of 40% increased to 
61%, while in the second cycle of 72% rising to 82%. The conclusion from this 
research was the implementation of cooperative learning model of TAI type can 
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improve students’ confident attitude of fourth grade students at SD Muhammadiyah 
21 Baluwarti in the academic year 2016 / 2017. 
 




Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa, 
individu dan lingkungan sekitar untuk tercapainya tujuan belajar mengajar. 
Kegiatan belajar merupakan proses perubahan didalam kepribadian yang berupa 
kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepribadian yang bersifat menetap dalam 
tingkah laku yang terjadi dari suatu pengalaman. Salah satu sikap yang dapat 
mempengaruhi kebiasaan belajar siswa adalah sikap percaya diri yang membuat 
siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Untuk dapat mencapai 
kegiatan belajar mengajar dengan baik maka harus bisa menciptakan kondisi 
pembelajaran yang baik dan selalu menciptakan keaktifan siswa. Guru dalam 
mengajar bertindak sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator yang mampu 
membangkitkan motivasi siswa agar siswa mampu belajar dengan baik. Selain 
itu, guru sangat berperan aktif dalam membangkitkan semangat belajar siswa, 
karena berhasil atau tidaknya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran itu 
bergantung pada cara guru mengajar. Apalagi sebagian besar guru dalam 
mengajar masih menggunakan metode ceramah, sehingga masih banyak siswa 
yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran yang menyebabkan 
kepercayaan diri siswa secara individu belum terlihat. 
Menurut Hendra Widjaja (2016: 51) Percaya diri adalah sebagai suatu 
keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan atau 
keinginan. Menurut Trianto (2010: 160) Peserta didik akan menjadi lebih 
percaya diri dan termotivasi dalam belajar apabila mereka berhasil menerapkan 
apa yang telah dipelajari. Dengan demikian, percaya diri sangat penting bagi 
kehidupan seorang anak karena dengan percaya diri dapat membuat seorang 
anak merasa dirinya berharga, mempunyai kemampuan menjalani kehidupan, 
mempertimbangkan berbagai pilihan dan membuat keputusan sendiri. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV, di SD Muhammadiyah 21 
Baluwarti untuk sikap percaya diri siswa dalam proses pembelajaran masih 
rendah dan untuk mata pelajaran yang kurang diminati siswa adalah mata 
pelajaran IPA dimana pada mata pelajaran ini susah untuk dihafal tetapi mudah 
untuk dipraktikkan. Kebanyakan dari siswa masih menjawab dengan serentak, 
siswa masih ragu-ragu apabila diminta untuk mengangkat tangan saat menjawab 
pertanyaan dari guru, siswa kurang  yakin akan kemampuan diri dan siswa masih 
bergantung dengan orang lain. Dari 17 siswa di kelas IV, siswa yang mempunyai 
sikap percaya diri hanya 4 sampai 5 siswa. Baru 1/3 siswa atau 30% yang telah 
menunjukkan sikap percaya diri, sedangkan yang 70% belum menunjukkan 
adanya sikap percaya diri. Ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa kurang 
percaya diri diantaranya kehidupan keluarga yang kurang harmonis sehingga 
anak kurang mendapatkan kasih sayang, dukungan dari orang tua bahkan tiada 
penguatan atau pujian yang diberikan buat anak. Berdasarkan observasi di SD 
Muhammadiyah 21 Baluwarti guru kelas IV dalam kesehariannya belum 
melaksanakan active learning, akibatnya banyak siswa yang kurang percaya diri 
dalam mengemukakan pendapat. Siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran 
karena kegiatan pembelajaran yang kurang bervariasi. 
Oleh karena itu, di dalam pembelajaran IPA membutuhkan strategi dan 
model pembelajaran yang bervariasi yang sesuai dengan materi ajar sehingga 
dapat menarik perhatian siswa. Menurut Suci Wulan Sari (2012: 35) menyatakan 
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk 
merancang kegiatan pembelajaran. Banyaknya strategi dan model pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa pada 
pembelajaran IPA diantaranya model cooperative learning tipe TAI (Team 
Assisted Individualization). 
Menurut Georgina Maria Tinungki (2015: 27) dalam artikelnya 
menyatakan “The cooperative learning type TAI is a learning which address 
students to solve problems given by the lecturer in small groups”. Dari pendapat 
tersebut dapat diambil pengertian bahwa cooperative leraning tipe TAI 
merupakan pembelajaran yang menangani siswa untuk memecahkan masalah 
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yang diberikan oleh guru ke dalam kelompok. Di mana, setiap anggota 
kelompok akan saling bekerja sama untuk dapat menyelesaikan lembar kerja 
kelompok. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukannya model 
pembelajaran yang bervariasi yang dapat menarik perhatian siswa agar mampu 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
Penerapan model pembelajaran cooperative leraning tipe TAI diharapkan 
dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian tentang “Implementasi Model  Cooperative 
Leraning tipe TAI pada Mata Pelajaran IPA untuk Meningkatkan Sikap Percaya 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah PTK atau sering disebut 
dengan Classroom Action Research (CAR). Menurut Wijaya dan Dedi (2012: 9) 
PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelasnya sendiri dengan cara 
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksi tindakan secara kolaboratif dan 
partisipasi dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat. 
Penilitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 21 Baluwarti yang 
beralamatkan di Carangan Rt 02/VIII Baluwarti Kec.Pasarkliwon Surakarta. 
Peneliti mengadakan penelitian di SD Muhammadiyah 21 Baluwarti 
dikarenakan sekolah belum ada yang melakukan penelitian dengan judul yang 
sama dengan peneliti. Waktu penelitian kurang lebih selama 6 bulan, yaitu pada 
bulan November 2016 sampai bulan April 2017. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan siswa kelas IV. 
Siswa kelas IV SD Muhammadiyah 21 Baluwarti yang berjumlah 17 siswa yang 
terdiri dari 10 putra dan 7 putri.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari guru dan siswa. Data sekunder diperoleh 
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dari silabus IPA dan profil sekolah. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini yaitu data yang bersumber dari guru, siswa dan 
situasi kelas saat pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis model interaktif. 
Analisis model interaktif merupakan model dari analisis data kualitatif yang 
terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Prosedur penelitian ini terdiri dari empat langkah yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang setiap siklusnya 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Dimana pada masing-masing siklus 
terdiri dari 4 tahap, yaitu perencaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Penelitian ini telah meningkatkan sikap percaya diri siswa dengan 
menggunakan model cooperative learning tipe TAI pada mata pelajaran IPA 
materi energi panas dan energi bunyi. 
Berdasarkan hasil pengamatan sikap percaya diri siswa kelas IV melalui 
penerapan model cooperative learning tipe TAI terjadi peningkatan pada setiap 
siklus. Menurut Pongki (2014: 6) Orang percaya diri yakin bahwa dia memiliki 
potensi lebih untuk mengalahkan semua hambatan yang akan ditemuinya selama 
diperjalanan. Maka yang harus ditanamkan pada siswa adalah “Aku bisa, dan 
aku sanggup” melewati segala rintangan. 
Rata-rata presentase sikap percaya diri siswa sebelum dilakukan tindakan 
sebesar 38% dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I pertemuan I sebsesar 
50%, dipertemuan II menjadi 61% dan siklus II pertemuan I sebesar 72%, 
pertemuan II sebesar 82%. Hal ini membuktikan bahwa bahwa sikap percaya 
diri siswa melalui model cooperative learning tipe TAI dari pra siklus, siklus I 
dan siklus II selalu mengalami peningkatan pada setiap siklus. Berikut akan 
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dijelaskan hasil observasi peningkatan sikap percaya diri siswa yang dilihat pada 
setiap indikator mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II. 
Sebelum dilakukan tindakan, keyakinan akan kemampuan diri sebesar 
18% atau masih rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya motivasi yang 
diberikan oleh guru kepada siswa. Siswa belum yakin atas jawabannya sendiri, 
masih ragu-ragu dalam menjawabnya. Indikator tidak bergantung pada orang 
lain sebesar 9% atau masih tergolong rendah. Karena siswa masih sering 
menyontek jawaban teman, dan tidak mau ikut mengerjakan pekerjaan 
kelompok. Indikator bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas sebesar 9% 
atau masih tergolong rendah. Karena siswa belum menunjukkan adanya 
kerjasama yang baik, dan masih bicara sendiri. Berani dalam mengemukakan 
pendapat sebesar 12% atau masih rendah. Karena kebanyakan dari siswa masih 
takut salah dalam menyampaikan jawaban, guru masih menggunakan metode 
ceramah sehingga siswa kurang aktif dan kurang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Tindakan kelas siklus 1 pertemuan I dan II. Pada keyakinan akan 
kemampuan diri 23,5% dipertemuan II naik menjadi 59%. Hal ini terlihat dari 
usaha siswa yang mau mengerjakan soal sendiri dan adanya motivasi yang 
diberikan oleh guru. Indikator tidak bergantung pada orang lain sebesar  23,5 % 
dipertemuan II naik menjadi 47%. Karena masih ada siswa yang menyontek 
pekerjaan teman dan belum yakin dengan jawaban sendiri. Indikator 
bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas sebesar 12% dipertemuan II 
meningkat menjadi 41% karena siswa dalam mengerjakan tugas kelompok, 
masih terdapat siswa yang tidak ikut mengerjakan. Berani dalam mengemukakan 
pendapat sebesar 23,5% dipertemuan II meningkat menjadi 29% karena siswa 
mulai mencoba untuk berani menjawab dan bertanya walaupun masih ada yang 
salah. 
Tindakan kelas siklus II pertemuan I dan II mengalami peningkatan untuk 
setiap indikatornya. Untuk indikator keyakinan akan kemampuan diri 88% 
dipertemuan II meningkat menjadi 94%. Indikator tidak bergantung pada orang 
lain sebesar 76% meningkat menjadi 94%. Indikator bertanggung jawab dalam 
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mengerjakan tugas sebesar 82% menjadi 88%. Indikator berani dalam 
mengemukakan pendapat sebesar 59% menjadi 82%. Peningkatan ini terjadi 
karena penerapan model cooperative learning tipe TAI pada mata pelajaran IPA 
telah dilaksanakan dengan baik. Menurut Erman (2008: 30) menyatakan bahwa 
salah satu cara untuk menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan 
serta terhindar dari kebosanan adalah dengan memahami dan melaksanakan 
model belajar yang dilakukan siswa, komunikasi positif yang efektif, dan model 
pembelajaran yang inovatif. 
 
Tabel 1. Presentase Peningkatan Sikap Percaya Diri Siswa pada Tiap Indikator 




Siklus I Siklus II 
I II I II 
1. Keyakinan akan kemampuan diri 18% 23,5% 59% 88% 94% 
2. Tidak bergantung pada orang 
lain 
9% 23,5% 47% 76% 94% 
3. Bertanggungjawab dalam 
mengerjakan tugas 
9% 12% 41% 82% 88% 
4. Berani dalam mengemukakan 
pendapat 












Gambar 4.7 Grafik Presentase Peningkatan Sikap Percaya Diri Siswa  







































Siklus I Pertemuan I
Siklus I Pertemuan II
Siklus II Pertemuan I
Siklus II Pertemuan II
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Dari tabel dan gambar diatas, dijelaskan bahwa sikap percaya diri siswa 
pada kegiatan awal pra siklus untuk setiap indikatornya masih rendah, akan 
tetapi untuk siklus berikutnya mengalami peningkatan. Peningkatan ini telah 
mencapai keberhasilan indikator yang ditentukan yaitu sebesar 75%. Hal ini 
menunjukkan bahwa model cooperative learning tipe TAI pada mata pelajaran 
IPA dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
21 Baluwarti.  
Jadi, hipotesis tindakan yang berbunyi “Implementasi model Cooperative 
Learning tipe TAI pada mata pelajaran IPA dapat meningkatan sikap percaya 
diri siswa kelas IV SD Muhammadiyah 21 Baluwarti tahun pelajaran 
2016/2017” dapat diterima. 
 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas IV yang dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah 21 Baluwarti, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan model cooperative learning tipe TAI pada mata pelajaran IPA 
dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa kelas IV SD Muhammadiyah 21 
Baluwarti Tahun Pelajaran 2016/2017. Dengan model cooperative learning 
tipe TAI pada pelajaran IPA dapat meningkatan sikap percaya diri siswa, 
dengan beberapa tahapan: a) guru mengadakan pre-test, b) siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok, c) masing-masing siswa mempelajari materi 
yang akan didiskusikan, d) siswa belajar kelompok, e) guru memberikan 
bimbingan kepada semua kelompok, f) guru melakukan tanya jawab untuk 
kelompok yang banyak menjawab benar akan mendapat sebutan “tim super”, 
g) guru mengadakan post-test untuk mengetahui kemampuan dari masing-
masing siswa. 
2. Dengan menggunakan model cooperative learning tipe TAI dapat 
meningkatan sikap percaya diri siswa pada mata pelajaran IPA. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan rata-rata presentase sikap percaya diri 
siswa dari pra siklus yaitu 38%. Pada siklus I pertemuan I meningkat menjadi 
50%, siklus I pertemuan II menjadi 61%. Pada siklus II pertemuan I 
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meningkat lagi menjadi 72% dan di siklus II pertemuan II menjadi 82%. 
Sehingga telah tercapai indikator keberhasilan sikap percaya diri yaitu 75%.  
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